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BAB I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu persyaratan guna memperoleh gelar akademis dari perguruan tinggi dan 

bukti telah menyelesaikan perkuliahan adalah dengan melaksanakan penelitian yang 

dituangkan dalam bentuk dokumen tertulis yaitu skripsi.  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas HKBP Nommensen merupakan 

salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK) yang mengelola 6 program 

studi, salah satunya program studi pendidikan fisika yang merupakan lembaga formal yang 

menghasilkan calon tenaga pengajar pada bidang studi fisika tingkat SMP dan SMA.  

Berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 seorang calon guru fisika dituntut 

memiliki empat kompetensi yaitu : kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi profesional menuntut seorang 

guru memiliki penguasaan dalam hal materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Penguasaan akan kompetensi ini mutlak 

dimiliki oleh para calon guru fisika. Penguasaan akan kompetensi profesional yang baik 

diharapkan dapat menyampaikan informasi mengenai materi, struktur, konsep dan pola 

pikir keilmuan fisika dengan baik dan utuh. 

Penguasaan kompetensi profesional calon guru fisika di prodi pendidikan fisika 

dapat diukur dengan beberapa cara seperti evaluasi melalui ujian semester dan dari laporan 

hasil penelitian. Penelitian untuk tugas akhir di prodi pendidikan fisika Universitas HKBP 

Nommensen lebih ditekankan pada penelitian eksperimen dengan melakukan penelitian  

lewat praktek pengajaran di sekolah. Tentunya pada penelitiannya, calon pendidik harus 
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menguasai materi yang akan diajar agar penelitiannya dapat dikatakan berhasil. Disamping 

itu skripsi peserta ajar akan menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

sehingga kesalahan harus diminimalkan. Keberhasilan calon pendidik pada penelitiannya 

dapat menjadi gambaran kemampuannya ketika nantinya terjun menjadi guru. 

Berdasarkan pengalaman membimbing dan menguji tugas akhir mahasiswa, peneliti 

menemukan dalam tugas akhir tersebut mahasiswa memiliki pemahaman yang berbeda 

dalam menyatakan konsep fisika. Dan pada tanya jawab saat proses pembimbingan, setiap 

mahasiswa tidak bisa menyatakan atau menjawab sebagian konsep fisika tersebut dengan 

benar. Dikuatirkan calon guru yang miskonsepsi akan membawa keadaan ini ketika 

nantinya mereka terjun mengajar, yang tentu saja menyebabkan siswa yang diajar akan 

mengalami miskonsepsi. 

   Sejauh apa miskonsepsi fisika dalam materi ajar skripsi menjadi suatu kajian atau 

topik yang menarik untuk diteliti. Untuk memperoleh gambaran miskonsepsi ini telah 

dilakukan sebuah penelitian dengan menganalisis skripsi mahasiswa, dengan mengambil 

judul Analisis Miskonsepsi Fisika Pada Skripsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika 

Periode 2014.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa hal 

yang menjadi permasalahan utama yaitu: 

1. Apakah ada miskonsepsi dalam materi ajar skripsi mahasiswa calon guru 

2. Apakah ada identifikasi keterangan lain yang berpotensi menimbulkan 

miskonsepsi pada materi ajar skripsi tersebut 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi dalam materi ajar skripsi. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya identifikasi keterangan lain yang berpotensi 

menimbulkan miskonsepsi pada materi ajar skripsi tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi dan gambaran ada atau tidak ada 

mahasiswa mengalami miskonsepsi fisika yang tertuang dalam skripsi, sehingga dosen 

dapat melakukan langkah tepat untuk mengatasi miskonsepsi. 
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BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pengertian Belajar Dan Hasil Belajar 

Belajar, menurut beberapa ahli, adalah proses perubahan tingkah laku individu 

sebagai hasil dari pengalaman dan latihan dalam berinteraksi dengan lingkungan yang 

menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 

organisme atau pribadi. Slameto (2010: 2) berpendapat bahwa belajar itu sebagai proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.  

 Dari beberapa pendapat yang ditemukan oleh para ahli bahwa belajar bukan sekedar 

kegiatan untuk membaca dan mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 

perubahan sikap dan tingkah laku pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil belajar 

ditunjukkan dengan beberapa bentuk seperti bertambahnya pengetahuan, pemahaman, 

sikap, daya reaksi, tingkah laku dan lain-lain. Belajar merupakan proses aktif yang 

mengarah pada satu tujuan. Seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan tingkah 

laku seperti dari yang tidak tahu menjadi tahu yang disebut hasil belajar. 

Hasil belajar menurut Horward Kingsley dapat dibagi menjadi tiga, yakni a. 

keterampilan dan kebiasaan, b. pengetahuan dan pengertian, c. sikap dan cita-cita. Gagne 

membagi lima kategori hasil belajar, yakni a.) informasi verbal, b.) keterampilan 

intelektual, c.) strategi kognitif, d.) sikap dan e.) keterampilan motoris. Dalam sistem 

pendidikan nasional hasil belajar diklasifikasikn menurut pendapat Benyamin Bloom yang 

secara garis besar  membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, 
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dan ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah 

afektif berkenaan dengan sikap, sedangkan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil 

belajar keterampilan dan bertindak. Ranah afektif yang berkenaan dengan intelektual 

seseorang meliputi pemahaman akan konsep. 

2.2  Konsep 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia-On Line, perkataan "konsep" mempunyai 

arti gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa yang 

digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.  Sebagai gambaran objek ataupun 

proses, maka konsep-konsep dapat dinyatakan melalui defenisi, deskripsi, formula 

matematis (rumus) maupun sketsa/grafik. Sedangkan Van Den Berg menyatakan konsep 

adalah benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-situasi, atau ciri-ciri yang memiliki khas, 

dan terwakili dalam setiap budaya oleh suatu tanda dan simbol.  

Dahar membedakan konsep menjadi empat berdasarkan tingkat pencapaiannya 

yaitu: 

1. Tingkat Konkret. Dapat disimpulkan, bahwa seseorang dapat mencapai konsep pada 

tingkat konkret apabila orang itu mengenal suatu benda yang telah dihadapi 

sebelumnya. Seorang anak kecil yang pernah memperoleh kesempatan bemain dengan 

mainan, dan ia membuat respon yang sama sewaktu ia melihat mainan itu kembali, 

telah mencapai konsep tingkat konkret. 

2. Tingkat Identitas. Pada tingkat identitas, seseorang akan mengenali suatu objek: (a) 

setelah selang suatu waktu, (b) bila orang itu mempunyai orientasi ruang yang berbeda 

terhadap objek itu, atau (c) bila objek itu ditentukan melalui suatu cara indera yanng 
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berbeda, misalnya mengenal suatu bola dengan cara menyentuh bola itu bukan dengan 

melihatnya. 

3. Tingkat Klasifikator. Pada tingkat klasifikator, siswa mengenal persamaan dari dua 

contoh yang berbeda dari kelas yang sama. Walaupun siswa itu tidak dapat 

menentukan kriteria atribut maupun menentukan kata yang dapat mewakili konsep itu, 

ia mengklasifikasikan contoh-contoh dan noncontoh dari konsep, sekalipun contoh-

contoh dan noncontoh itu mempunyai  banyak atribut yang mirip. 

4. Tingkat Formal. Untuk pencapain tingkat formal, siswa harus menentukan atribut-

atribut yang membatasi konsep. Dapat disimpulkan bahwa konsep  pada tingkat 

formal, bila siswa itu dapat memberi nama konsep itu, mendefenisikan konsep itu 

dalam atribut-atribut yang membatasi, dan mengevaluasi atau memberikan secara 

verbal contoh-contoh dan non contoh dari konsep.  

Proses pembelajaran konsep dimulai pada usia dini dan berlanjut sepanjang hidup selama 

orang mengembangkan konsep-konsep yang semakin lama semakin kompleks, baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Dalam prosesnya pembelajaran konsep, seseorang dapat 

menafsirkan konsep atas pemahamannya sendiri yang disebut konsepsi. Konsep-konsep 

yang ditafsirkan oleh orang perorang bisa sama atau berbeda. Sering ditemukan penafsiran 

seseorang atas konsep ilmu tertentu bertentangan dengan apa telah disepakati oleh para 

ilmua. Contohnya konsep suhu dan kalor, menurut beberapa orang (dalam hal ini 

mahasiswa) memahami bahwa suhu yang berpindah dan menyebabkan perubahan wujud 

benda. Mahasiswa sering menyederhanakan suatu konsep yang telah disepakati sehingga 

tidak sesuai lagi dengan konsep yang telah disepakati oleh para pakar. Keadaan dimana 

mahasiswa telah memahami konsep sesuatu ilmu berbeda dengan yang telah disepakati 

oleh para pakar atau ilmuwan disebut dengan miskonsepsi. 
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2.3 Pengertian Miskonsepsi 

Miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh 

para ahli dalam bidang itu (Suparno, 2013). Miskonsepsi ini terjadi pada semua bidang 

ilmu sains seperti kimia, biologi, fisika, astronomi dan lain-lain. Dalam bidang fisika 

sendiri miskonsepsi dialami pada semua topik seperti mekanika, termodinamika, bunyi dan 

gelombang, optik, listrik dan magnet dan fisika modern. Miskonsepsi juga terjadi pada 

semua tingkat pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah atas dan perguruan tinggi. Bahkan miskonsepsi bisa dialami oleh tenaga 

pengajar itu sendiri. Hal ini terjadi karena peserta ajar atau peserta ajar sebelum mengikuti 

proses pembelajaran secara formal di sekolah atau kampus sudah membawa konsep awal. 

Konsep yang dibawa peserta ajar bisa berasal dari lingkungan tempat tinggalnya atau dari 

lingkungan sekolah asal. 

2.4 Penyebab Miskonsepsi 

Secara garis besar penyebab miskonsepsi dapat diringkas dalam lima kelompok, 

yaitu: peserta ajar, dosen, buku teks, konteks, dan metode mengajar. Penyebab yang 

berasal dari peserta ajar dapat berupa minat, cara berpikir, tahap perkembangan, 

kemampuan, prakonsepsi awal dan lain sebagainya. Penyebab dari dosen dapat berupa 

ketidakmampuan dosen, kurangnya penguasaan bahan, cara mengajar yang tidak tepat atau 

sikap guru atau dosen dalam berelasi dengan peserta didik kurang baik. Sering penyebab-

penyebab ini berdiri sendiri, tetapi kadang-kadang saling terkait satu sama lain, sehingga 

salah pengertiannya menjadi kompleks. 

Miskonsepsi yang disebabkan oleh buku teks berupa buku pelajaran atau buku 

pegangan peserta didik yang disarankan sebagai referensi, buku fiksi sains dan kartun. 
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Beberapa buku fisika mempunyai kesalahan, misalnya dalam menganalisis gerak benda 

jatuh bebas. Iona dalam Suparno (2005) menemukan bahwa ditemukan kesalahan dalam 

menganalisa gerak jatuh bebas yaitu bahwa gerak jatuh bebas memiliki energi kinetik 

sebesar -1/2 mv2. Dalam buku dijelaskan bahwa tanda negatif menunjuk gerak benda ke 

arah bawah. Padahal dalam fisika tidak pengertian energi kinetik negatif. 

Anderson dalam Suparno (2005) menemukan bahwa diagram dan gambar dalam 

buku teks yang kurang tepat dapat menjadi salah satu sebab adanya miskonsepsi subjek 

ajar. Misalnya salah menggambarkan molekul-molekul zat padat dan zat gas dengan jarak 

yang hampir sama. Hal ini membuat pikiran peserta ajar salah menagkap. 

Buku teks yang terlalu sulit bagi level peserta ajar yang sedang belajar dapat juga 

menumbuhkan miskonsepsi karena peserta ajar sulit menangkap isinya. Akibatnya peserta 

ajar hanya sebagian atau bahkan tidak mengerti sama sekali. Pengertian yang tidak utuh ini 

dapat menimbulkan miskonsepsi yang besar, terlebih bila peserta ajar menghadapi 

persoalan fisika yang lebih luas dan mendalam. Cukup banyak peserta ajar mempunyai 

miskonsepsi karena tidak tahu bagaimana membaca dan belajar dari buku fisika. Peserta 

ajar membaca buku fisika seperti membaca buku novel atau sosial-membaca dengan cepat 

sehingga tidak mengeri konsep-konsep baru secara baik. 

Selain buku ajar, sumber miskonsep dapat juga buku fiksi ilmiah dan kartun. Buku 

fiksi ilmiah memang sangat membantu daya imaginasi peserta didik, akan tetapi banyak 

pengarang buku fiksi ilmiah memuat gagasan fisika secara sederhana dan bahkan sangat 

ekstrim yang kurang berdasarkan kaidah ilmu yang sesungguhnya. Misalnya gerakan-

gerakan diudara yang tidak mengindahkan hukum fisika. Disinilah pentingnya para 

pendidik untuk selalu memantau konsep yang dipunyai peserta ajar dengan menyeleksi 

bahan bacaan baik bahan ajar maupun buku cerita fiksi. 



9 

 

2.5 Miskonsepsi dalam Fisika 

Miskonsepsi terjadi dalam semua topik pembelajaran fisika. Miskonsepsi bidang ini 

paling banyak berasal dari mahasiwa, yang dapat dikelompokkan dalam beberapa hal, 

antara lain: 

a. Prakonsepsi atau konsep awal yaitu konsep yang dibawa sebelum memasuki 

pendidikan formal yang berasal dari orang tua, teman dan sekolah awal. Konsep 

awal ini diperoleh peserta ajar dari pengalam hidup, misalnya misalnya matahari 

mengelilingi bumi dan matahari lebih kecil daripada bumi. Prakonsep (konsep 

awal) yang dimiliki peserta ajar menunjukkan bahwa pikiran peserta ajar sejak 

lahir tidak diam, tetapi terus aktif untuk memahami sesuatu. Pikiran anak terus 

menyesuaikan diri dengan situasi yang dialami sehingga dapat mengeri apa yang 

dialami dalam hidup (Piaget dalam Suparno, 2013). Dari pengalaman ini jelas 

bahwa pendidikan formal oleh guru hanyalah merupakan sebagian kecil dari 

proses pembentukan pengetahuan anak. Dalam pengertian konstruktivisme 

proses konstruksi anak terus berjalan sejak anak lahir. 

b. Pemikiran asosiatif yaitu adanya istilah-istilah fisika yang artinya berbeda 

dengan istilah fisika dalam pendidikan formal. Misalnya, gaya diasosiasikan 

dengan aksi atau gerakan yaitu gaya selalu menghasilkan gerakan. Peserta ajar 

beranggaban, andaikan sebuah benda didorong akan tetapi benda tersebut tidak 

bergeser maka peserta ajar berkeyakinan tidak terjadi gaya pada kereta dorong 

tersebut. 

Kata-kata yang berbeda antara peserta ajar dan guru juga dapat menyebabkan 

miskonsepsi (Marshal dan Gilmour dalam Suparno, 2013). Kata dan istilah 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran diasosiasikan lain oleh peserta 
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ajar, karena dalam kehidupan mereka kata dan istilah itu mempunyai arti yang 

lain. 

c. Pemikiran humanistik yaitu benda-benda dipikirkan dalam terminologi 

pengalaman orang dan secara manusia (Gilbert dkk dalam Suparno, 2013). 

Tingkah laku benda dipahami seperti tingkah laku manusia yang hidup sehingga 

tidak cocok. Contohnya miskonsepsi peserta ajar dengan hukum kekelan energi. 

Jika manusia terus menerus bekerja maka akan menjadi lelah dan lapar dan 

peserta ajar beranggaban kekelan energi tersebut tidak mungkin terjadi. 

d. Reasoning yang tidak lengkap yaitu penarikan kesimpulan yang salah karena 

informasi yang tidak lengkap. Akibatnya, peserta ajar menarik kesimpulan secara 

salah dan ini menyebabkan timbulnya miskonsepsi peserta ajar. Misalnya peserta 

ajar memahami dalam reaksi inti di pusat matahari, hidrogen diubah menjadi 

helium. Dalam proses perubahan itu matahari kehilangan massa, karena massa 

sebagian diubah menjadi energi.  

Sedangkan alasan yang salah dapat juga terjadi karena logika yang salah dimana 

peserta ajar mengambil kesimpulan dengan menggeneralisir. Misalnya peserta 

ajar mengamati bahwa beberapa benda padat tenggelam dalam air, sehingga 

peserta ajar mengeneralisir semua benda padat akan tenggelam dalam air. 

e. Intuisi yang salah yaitu suatu perasaan diri seseorang yang secara spontan 

mengungkapkan sikap dan gagasannya tentang sesuatu sebelum secara objektif 

dan rasional diteliti. 

f. Tahap perkembangan kognitif peserta ajar; tahap perkembangan yang tidak 

sesuai dengan dengan bahan yang digeluti. Peserta ajar yang belum sempurna 
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perkembangan kognitifnya dalam taraf formal akan mengalami kesulitan dalam 

merumuskan dan memahami konsep abstrak. 

g. Kemampuan peserta ajar; kemampuan seorang peserta ajar dalam menangkap 

konsep yang benar dalam proses belajar. 

h. Minat belajar peserta ajar; minat sangat mempengaruhi miskonsepsi fisika karena 

berkaitan dengan tingkat keseriusan peserta ajar akan pelajaran fisika. 

Proses pembelajaran fisika yang benar haruslah mengembangkan perubahan konsep. 

Perubahan konsep ini dalam artian peserta ajar memperluas konsep, dari konsep yang 

belum lengkap menjadi lebih lengkap. Perubahan yang lain adalah mengubah dari konsep 

yang salah menjadi benar atau sesuai dengan konsep para ahli fisika. Pembelajaran yang 

hanya membuat konsep statis atau bahkan menjauh dari konsep yang diterima para ahli 

dapat dikatakan pembelajaran yang tidak sukses. 

Proses perluasan konsep adalah proses memperluas konsep yang sudah ada. Semua 

model pembelajaran dan pengajaran klasik dengan ceramah, menjelaskan bab demi bab 

dari suatu bahan fisika sesuai dengan kurikulum yang telah direncanakan. Suparno (2013) 

menyatakan bahwa cara membantu peserta ajar menambah konsep atau pengetahuan 

mereka tentang fisika adalah: 

1. Memberikan informasi baru yang belum pernah diketahui oleh peserta ajar. 

Pemberian informasi baru atau tambahan konsep-konsep baru dapat dilakukan 

antara lain menjelaskan konsep yang baru sesuai dengan urutan kurikulum yang 

telah direncanakan. 

2. Peserta ajar diberi bahan baru dan diajak untuk mempelajari sendiri bahan 

tersebut sehingga konsepnya bertambah.  
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3. Peserta ajar diberi kesempatan untuk mencari bahan-bahan baru yang telah 

disediakan baik dari buku ataupun multimedia fisika. 

Pembetulan konsep yang salah adalah proses membetulkan konsep salah. Pendidik 

harus memikirkan strategi yang tepat untuk membetulkan miskonsepsi yang dialami 

peserta ajar. Banyak cara dapat dilakukan untuk membetulkan miskonsepsi tersebut 

misalnya dengan menyediakan pengalaman anomali peserta ajar. 

Menurut Joan Davis (Suparno, 2013), mengajarkan perubahan konsep menyangkut 

dua hal pokok: 

1.  Membuka konsep awal peserta ajar. Dalam langkah ini gagasan awal peserta ajar 

diungkapkan agar menjadi jelas dan eksplisit. Maka diperlukan kepiawaian dosen 

untuk membantu peserta ajar berani mengungkapkan pikiran atau gagasan mereka. 

2. Menggunakan beberapa teknik untuk membantu peserta ajar mengubah kerangka 

berpikir awal tersebut.  

 Menurut Duit (Suparno, 2013) bahwa perubahan konsep bukan hanya disebabkan 

oleh faktor kognitif peserta ajar, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor afeksi, sosial dan 

konteks. 

2.6  Skripsi 

  Skripsi adalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk mengilustrasikan suatu 

karya tulis ilmiah berupa paparan tulisan hasil penelitian sarjana S1 yang membahas suatu 

permasalahan/fenomena dalam bidang ilmu tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah 

yang berlaku (wikipedia.org/wiki/Skripsi) dan sudah diuji oleh ahli yang bersesuaian. 

Karya ilmiah adalah laporan tertulis dan diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau 

pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah 
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dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh masyarakat keilmuan 

(wikipedia.org/wiki/KaryaIlmiah). 

 Referensi adalah sumber acuan, rujukan atau petunjuk (kbbi.web.id/referensi). 

Sumber referensi merupakan tempat datangnya sesuatu pengetahuan. Sebagai salah satu 

bentuk karya ilmiah, skripsi dapat diklasifikasikan sebagai referensi yang dapat dipercaya 

(wikipedia.org/Wikipedia:Sumber_tepercaya) 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 

 

BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada program studi pendidikan Fisika Universitas HKBP 

Nommensen Medan, yang dilaksanakan pada April 2015 sampai Juni 2015. 

3.2 Metode Penelitian 

a.  Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, dimana data pada penelitian ini adalah semua materi ajar yang ada 

pada skripsi mahasiswa prodi pendidikan fisika dalam periode 2014. 

b.  Teknik Analisa Data 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dengan objek penelitian 

materi ajar pada skripsi mahasiswa. Teknik analisis data  dilakukan melalui empat 

tahapan (Muliatiningsih. E., 2013) yaitu tahap pengumpulan data, tahap reduksi 

data, tahap penyajian data (data display), dan tahap penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Diagram interaksi analisis data kualitatif ini dapat digambarkan pada 

gambar 3.1: 
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Gambar 3.1 Model Interaksi Analisis Data Kualitatif 

 

1. Tahap pengumpulan data 

Data-data dalam penelitian ini merupakan materi ajar fisika yang ada dalam skripsi 

mahasiswa. Agar pengumpulan data tidak meluas maka data yang dikumpulkan adalah 

konsep-konsep fisika yang disebutkan pada indikator pembelajaran di dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. Identifikasi keterangan lain yang berpotensi menimbulkan 

miskonsepsi akan dicatat sebagai tambahan. 

2. Tahap Reduksi Data, Penyajian Data dan Verifikasi 

Pada tahap pengumpulan data sudah ditentukan bahwa data yang dikumpulkan adalah 

konsep fisika yang telah disebutkan di dalam indikator pembelajaran, sehingga data 

pada tahap reduksi tidak akan berbeda jauh dengan data pada tahap pengumpulan data. 

Setiap konsep dibandingkan dengan konsep pada buku Fisika Universitas karangan 

Young & Freedman serta buku Fisika karangan Giancoli. 

 

 

 

 

Pengumpulan data 

Penyajian data 

Reduksi data 
Verifikasi 
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BAB IV. DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (skripsi) dengan objek materi 

ajar pada skripsi mahasiswa. Adapun data yang dikumpulkan adalah sejumlah konsep pada 

setiap materi ajar berdasarkan indikator pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

disusun oleh mahasiswa. Berikut adalah konsep-kosep yang muncul pada materi ajar 

berdasarkan indikator pada RPP yang disusun oleh mahasiswa (Tabel 4.1) 

Tabel 4.1 Penjabaran Konsep Berdasarkan Indikator RPP 

No. Materi Ajar  

Pada Skripsi 

Penjabaran Konsep Pada Indikator 

1. Kalor dan 

Perpindahan 
Pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda; pengaruh 

perubahan suhu benda terhadap ukuran benda (pemuaian); 

pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 

2. Cahaya sifat-sifat cahaya; proses pembentukan dan sifat-sifat 

bayangan pada  cermin datar, cermin cekung, cermin 

cembung;  proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan 

pada lensa cekung dan lensa cembung; sinar-sinar 

istimewa  

3. Gerak Lurus jarak dan perpindahan, gerak, kelajuan dan kecepatan rata-

rata.  

4. Optika  

5. Suhu dan Kalor Pengertian suhu; sifat termometrik suatu benda; jenis-

jenis thermometer; skala-skala termometer. 

6. Fluida Statis Hukum dasar fluida statis; hukum dasar fluida statis pada 

masalah fisika sehari-hari 

 

7. Kinematika 

Gerak 

Menganalisis besaran fisika pada gerak dengan kecepatan 

dan percepatan konstan   

 

8. Bunyi Bunyi infrasonik, ultrasonik dan audiosonik; karakteristik 

gelombang bunyi; gejala resonansi dalam kehidupan 

sehari-hari; contoh pemanfaatan dan dampak pemantulan 

bunyi dalam  dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi 
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4.2  Data dan Analisa Data 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia-On Line, perkataan "konsep" mempunyai 

arti gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa yang 

digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.  Sebagai gambaran objek ataupun 

proses, maka konsep-konsep fisika dapat dinyatakan melalui defenisi, deskripsi, formula 

matematis (rumus) maupun sketsa/grafik.  

 Untuk menentukan konsep-konsep dalam materi ajar pada setiap skripsi akan 

didasarkan pada keempat cara menyatakan konsep yaitu defenisi, deskripsi, formula 

matematis (rumus) maupun sketsa/gambar. Jumlah konsep yang muncul dalam materi ajar 

tersebut tertera dalam tabel 4.2 yang telah direduksi menjadi beberapa konsep. 

Tabel 4.2 Jumlah konsep yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa 

No. Materi Ajar Jumlah Konsep Konsep Yang Berpotensi 

Miskonsepsi 

1. Kalor dan Perpindahan 10 2 

2. Cahaya 8 - 

3. Gerak Lurus 12 1 

4. Optik 10 - 

5. Usaha dan Energi 11 1 

6. Suhu dan Kalor 10 1 

7. Fluida Statis 8 - 

8. Bunyi 7 - 

 

Berikut konsep yang berpotensi dimiskonsepsikan oleh mahasiswa yang dijabarkan dalam 

materi ajar. 

Tabel 4.3 Konsep yang berpotensi miskonsepsi 

No. Materi Ajar Konsep Yang Berpotensi Miskonsepsi 

1. Kalor dan Perpindahan 1.Deskripsi perpindahan kalor: kalor atau suhu 

berpindah... 

2.Defenisi perpindahan kalor: perpindahan kalor 

secara radiasi adalah perpindahan kalor yang 

dipancarkan melalui zat. 
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2. Cahaya  - 

3. Gerak Lurus 1.Deskripasi kelajuan dan kecepatan (pada 

contoh soal): Sebuah benda menempuh jarak 

1000 meter dalam waktu 50 detik. Berapakah 

kecepatan rata-rata benda tersebut? 

 

4. Optik - 

5. Usaha dan Energi 1.Defenisi usaha: Usaha adalah gaya dikali jarak 

perpindahan 

6. Suhu dan Kalor 1.Suhu berpindah dari temperatur tinggi ke 

temperatur rendah.... 

7. Fluida Statis -   

8. Bunyi - 

 

Tabl 4.4 Perbandingna konsep dalam skripsi dan menurut para pakar 

No. Konsep Yang Berpotensi Miskonsepsi Konsep Menurut Pakar (Sumber: Fisika 

Universitas, Karangan: 

1. 1.Deskripsi perpindahan kalor: kalor 

atau suhu berpindah... 

2.Defenisi perpindahan kalor: 

perpindahan kalor secara radiasi adalah 

perpindahan kalor yang dipancarkan 

melalui zat.... 

1.Kalor adalah Suhu adalah....Jadi yang 

berpindah adalah kalor bukan suhu dan 

kalor tidak sama dengan suhu. 

2.Radiasi adalah perpindahan energi 

secara spontan tanpa melalui zat antara. 

Karena kalor merupakan bentuk energi 

maka kalor yang berpindah secara 

radiasi tidak memerlukan zat atau 

media untuk merambat. Contohnya 

panas dari matahari ke bumi.   

2. 1.Deskripsi Kelajuan: Sebuah benda 

menempuh jarak....meter dalam 

waktu...detik. Berapakah kecepatan 

rata-rata benda tersebut? 

1.Kelajuan berhubungan dengan jarak 

sedangkan kecepatan rata-rata 

berhubungan dengan perpindahan. 

3. 1.Pemantulan: Hukum Pemantulan 

terjadi pada material transfaran 

1.Bahwa hukum pemantulan: berlaku 

pada semua materi 

4. 1.Defenisi usaha: Usaha adalah gaya 

dikali jarak perpindahan 

1.Besarnya gaya yang bekerja pada 

suatu benda sehingga benda tersebut 

mengalami perpindahan 

5. 1.Deskripsi perubahan wujud air: suhu 

akan merubah wujud air dari padat 

menjadi cair. 

1. Kalor yang merubah wujud air dari 

padat menjadi cair atau sebaliknya. 
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4. Verifikasi data 

a)  Dalam menggambarkan perpindahan kalor, mahasiswa menyatakan kalor atau suhu 

berpindah. Menurut buku Fisika Universitas karangan Young-Freedman, suhu atau 

temperatur berakar dari ide kualitatif "panas" dan "dingin", sehingga suhu digunakan 

sebagai ukuran panas atau dingin dan tidak berpindah. Sedangkankan kalor adalah 

suatu bentuk kuantitas. Ide kuantitas dikaitkan dengan eksistensinya yang dalam fisika 

eksistensi kuantitas adalah dalam bentuk materi. Sebuah materi pasti akan  mengalami 

gejala-gejala fisika diantaranya gejala perpindahan. Dengan pernyataan kalor atau 

suhu, mahasiswa jelas mengalami miskonsepsi. Walaupun konsep suhu dan konsep 

kalor melalui defenisi atau pengertian benar, tetapi dalam memberikan gambaran 

kedua konsep dimiskonsepsikan. 

  Perpindahan kalor secara radiasi: mahasiswa miskonsep dengan konsep radiasi, 

dengan mengambil contoh radiasi matahari dan radiasi panas dari api unggun sampai 

ke tubuh manusia melalui udara, sehingga ada anggaban panas tersebut mangalir 

melalui udara yang menyelubungi bumi. 

b.)  Defenisi kelajuan dan kecepatan rata-rata sangat jelas disebutkan mahasiswa di awal 

paragraf, akan tetapi ketika menjelaskan konsep kedua besaran fisika tersebut dalam 

bentuk soal, mahasiswa menjadi miskonsepsi. Dalam Fisika Jilid 1, Edisi kelima 

(Giancolli) menyebutkan istilah laju menyatakan seberapa jauh sebuah benda berjalan 

dalam suatu selang waktu tertentu. Di pihak lain kecepatan digunakan untuk 

menyatakan baik besar (nilai numerik) mengenai seberapa cepat sebuah benda 

bergerak maupun arah geraknya atau dengan kata lain kecepatan rata-rata 

didefenisikan dalam hubungannya dengan perpindahan.  
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c.)  Tercatat bahwa hukum pemantulan: seolah olah hanya terjadi pada material trasparan. 

Menurut pakar (Fisika Universitas, Jilid II, edisi kesepuluh) bahwa pemantulan terjadi 

pada semua material transparan dan keruh, artinya hukum pemantulan sama-sama 

berlaku untuk kedua jenis material tersebut. 

d.)  Mahasiswa mendefenisikan usaha sebagai perkalian antara gaya dan jarak 

perpindahan. Mahasiswa miskonsep dalam memahami perpindahan dan jarak. 

Seharusnya usaha merupakan perkalian antara gaya dan perpindahan. 

e.) Suhu akan merubah wujud air dari padat menjadi cair. Pernyataan ini jelas 

dimiskonsepsikan. Mahasiswa masih terpengaruh dengan istilah menaikkan 

temperatur, yang dibawa dari lingkungannya dan istilah kalor merupakan istilah yang 

tidak pernah dipergunakan di dalam kehidupan sehari-hari. 

 Disamping kelima sub topik yang dimiskonsepsikan mahasiswa, beberapa 

penyimpangan yang berpotensi menyebabkan miskonsepsi juga ditemukan dalam 

skripsi, yaitu: 

1. Tidak membedakan lambang besaran vektor dan besaran skalar. Contohnya 

laju (besaran skalar, ditulis dengan lambang v, tanpa ditebali atau tanda bar di 

atas huruf v) dan kecepatan (besaran vektor, v yang ditebali atau v   dengan 

tanda bar di atas huruf v), sama-sama ditulis dengan lambang v.  

2. Penulisan formula matematis yang seharusnya operasi vektor, ditulis operasi 

skalar. Contohnya W(usaha) yang didefenisikan sebagai sebuah gaya (besaran 

vektor) yang bekerja pada sebuah benda sehingga mengalami perpindahan 

(besaran vektor), dengan formula matematis W merupakan dot produk vektor 

gaya dan vektor perpindahan = F.s . Tetapi temuan dalam skripsi bahwa 
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W=Fs, memperlihatkan mahasiswa miskonsepsi pada konsep besaran. Formula 

W=Fs dapat dibenarkan tetapi vektor F dan vektor s sudah di-skalar-kan. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

1. Ditemukan miskonsepsi pada materi ajar kalor dan perpindahan yaitu 

pendeskripsian konsep perpindahan kalor dan defenisi perpindahan kalor. 

Kelajuan dimiskonsepsikan sebagai kecepatan, hukum pemantulan hanya terjadi 

pada cermin datar, suhu dianggab bisa berpindah, suhu dapat merubah wujud 

materi. 

2. Penulisan lambang besaran vektor dan lambang besaran skalar tidak dibedakan 

dan operasi matematis tidak membedakan antara operasi vektor dan operasi 

skalar. 

B.  Saran 

1. Mahasiswa belum bisa terlepas dari konsep yang dimiliki sebelum memasuki 

perguruan tinggi dan mengingat skripsi boleh menjadi gambaran kemampuan 

mahasiswa menguasai bidang ilmu yang disandangnya, maka diharapkan dosen 

yang berkompeten dalam memberi perkuliahan fisika agar lebih menekankan 

pemahaman konsep saat proses perkuliahan. 

2. Skripsi mahasiswa diharapkan akan menjadi sumber rujukan bagi tugas akhir 

mahasiswa berikutnya sehingga untuk pembimbingan, materi ajar dalam skripsi 

agar menjadi perhatian penting.  
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Lampiran 

A. Materi ajar fisika yang dimiskonsepsikan mahasiswa melalui pendeskripsian (soal). 

 Materi : Gerak Lurus 

 Soal Latihan 

1. Apa pengertian dari gerak lurus beraturan ? 

2. Sebutkan maksud dari gerak lurus berubah beraturan! 

3. Ada beberapa hubungan yang terdapat pada GLB dan GLBB, sebutkan serta 

gambarkan? 

4. Sebuah bus Damri bergerak dari kota Bandung dengan Kecepatan konstan, yaitu 

60 km / jam menuju kota Jakarta yang bergerak 200 km. Jika bus berangkat 

pada pukul 7 pagi, pada pukul berapakah bus akan sampai di Jakarta?.  

5. Sebuah benda menempuh jarak 1000 meter dalam waktu 50 detik. 

Berapakah kecepatan rata-rata benda tersebut? 

 

B. Materi ajar fisika yang dimiskonsepsikan mahasiswa melalui sketsa. 

 Materi : Optik 

a. Pembentukan bayangan pada cermin cembung  

1. Benda berada di tempat yang jauh tak berhingga, bersifat maya, tegak, dan 

diperkecil 

2. Benda berada di antara cermin dan tempat yang jauh tak berhingga, bayangan 

ini bersifat maya, tegak, dan diperkecil bayangan berada di antara o dan f 
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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah sebuah penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
mengembangkan sebuahinstrumen. Instrumen yang dikembangkanadalahjenis three 
tier  multiple choice testyaitutesbertingkattigapilihanganda. Instrumen ini 
akandipergunakanuntukmengidentifikasiataumengungkapmiskonsepsimahasiswapada
konsepoptik. Pengembangan dilakukan dengan tahapan: a) defining the content, 2) 
obtaining information about student’s conception, 3) developing a diagnostic. Pada 
tahapdeveloping dilakukanvalidasi, ujireliabilitasdanujicobakepadamahasiswa. Tes 
yang dikembangkan valid padavalidasieksternaldenganrhitung 0,962, 
tangguhpadaujireliabilitastes-retesdengan alpha cronbach 0,987 padatarafsignifikan 
0,05, dandengan instrument yang dikembangkanterungkapmahasiswa yang 
miskonsepsipadakonsepoptiksebesar 17,6 %. 

Kata kunci: pengembangan,  three tier test. 
 

PENDAHULUAN 

Dalam proses kontruksi pengetahuan, 

setiap orang akan memberikan respon yang 

berbeda-beda terhadap stimulus yang mereka 

hadapi. Akibatnya seseorang akan membentuk 

konsep sendiri dengan apa yang dijumpainya, 

dimana konsep ini bisa sama atau berbeda satu 

sama lain. Setiap saat manusia, sadar atau tidak 

sadar, selalu berinteraksi dengan gejala-gejala 

fisika: gerak benda, tekanan atmosfer, gaya 

gravitasi bumi, cahaya, gelombang 

elektromagnetik, refleksi, refraksi dan lain-lain. 

Ketika seseorang itu memasuki ranah formal 

(sekolah atau perguruan tinggi), boleh saja 

mereka tidak memiliki kesepahaman tentang 

konsep-konsep gejala fisika yang dialaminya  

dengan konsep-konsep yang telah disepakati 

oleh para pakar fisika, yang disebut 

miskonsepsi. 

Efektivitas program pembelajaran harus 

dapat diukur untuk memfasilitasi pemahaman 

mahasiswa tentang fakta, fenomeda, prinsip-

prinsip, konsep, hukum dan aplikasina 

membutuhkan ketersediaan instrumen 

penilaian yang valid dan reliabel untuk 

mengukur hasil dan dampak pembelajaran. 

Instrumen penilaian sendiri memiliki tiga 

fungsi utama yaitu: (1) Membuka miskonsepsi 

yang dimiliki mahasiswa yang terikut sebelum 

pembelajaran; (2) Mengukur pencapaian hasil 

belajar secara keseluruhan; (3) Mengukur 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 

mahasiswa. Tes diagnostik dapat digunakan 

untuk mengukur seberapa baik pemahaman 

pebelajar terhadap konsep-konsep kunci 

sebelum, selama dan setelah proses 

pembelajaran. 
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Seperti disebutkan di atas bahwa setiap 

orang akan memberikan respon yang berbeda-

beda terhadap stimulus yang mereka hadapi. 

Akibatnya seseorang akan membentuk konsep 

sendiri dengan apa yang dijumpainya, dimana 

konsep ini bisa sama atau berbeda satu sama 

lain. Kasus tersebut adalah masalah besar yang 

harus dihadapi oleh seorang dosen dalam 

proses perkuliahan. Oleh karenanya seorang 

dosen harus mengetahui peta miskonsepsi 

mahasiswa yang akan diajarnya sehingga 

dosen bisa mengatur strategi atau cara 

mengatasi miskonsepsi tersebut, yang dapat 

dilakukan dengan men-diagnosa konsep. Kata 

diagnosa menurut Kamus Umum Bahasa 

Indonesia mempunyai pengertian mempelajari 

gejala-gejala suatu penyakit dengan suatu alat 

tertentu. Sehingga diagnosa miskonsepsi dapat 

diartikan mempelajari gejala miskonsepsi 

dengan sebuah alat tertentu.  Karena 

miskonsepsi sifatnya individual maka 

instrumen untuk mendiagnosa miskonsepsi 

harus dilakukan dengan alat yang bersifat 

mandiri yaitu tes. 

 Alasan-alasan yang telah disebutkan di 

atas, telah mendorong penulis untuk 

melakukan suatu penelitian dengan 

mengembangkan sebuah instrumen untuk 

mendiagnosa miskonsepsi mahasiswa pada 

konsep fisika. Karena ruang lingkup materi ajar 

fisika sangat luas dan waktu serta dana terbatas, 

penulis hanya mengembangkan tes pada 

konsep optik, dengan judul penelitian 

Pengembangan Three Tier Test Sebagai 

Instrumen Untuk Mengungkap 

Miskonsepsi Mahasiswa Pada Konsep 

Optik. 

Three Tier Test yang dikembangkan 

berupa tes objektif yang terdiri dari tiga tingkat 

tesobjektif. Tingkat pertama merupakan 

jawaban soal, tingkat kedua merupakan alas an 

memilih jawaban sedangkan tingkat ketiga 

merupakan tingkat keyakinan akan jawaban 

yang dipilih. 

Pengembangan tes diagnosa menjadi 

begitu penting mengingat soal diagnosa 

berbeda dengan soal evaluasi hasil belajar, 

sehingga yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah instrumen 

three tier test yang dikembangkan layak 

digunakan untuk mengungkap atau 

mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa pada 

konsep optik?  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kelayakan instrumen 

three tier test yang dikembangkan sebagai alat 

untuk mengungkap miskonsepsi mahasiswa 

pada konsep optik. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian riset 

dan pengembangan, yang mengacu pada 

teknik yang dikembangkan oleh David 

Treagust yaitu 1)defining the content, 2) 

obtaining information about students' 

conception, 3) developing a diagnostic 

instrument. Dalam penelitian ini hanya langkah 
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2) dan langkah 3) yang dilakukan, sedangkan 

langkah pertama tidak dilakukan karena sudah 

ditetapkan sebuah konsep fisika yaitu konsep 

optik. 

1. Informasi konsep mahasiswa : untuk 

memperoleh konsep mahasiswa tentang 

optik maka kepada sekelompok 

mahasiswa diberikan soal pilihan 

berganda. 

2. Pengembangan instrumen diagnostik. 

Pengembangan instrumen diagnostik 

didasarkan pada jawaban yang diberikan 

oleh mahasiswa, yaitu dengan mengambil 

persentasi rata-rata tertinggi pada item-

item mana mahasiswa menjawab salah.  

Data pada penelitian ini merupakan data 

kuantitatif. Untuk menguji validitas soal, 

dilakukan dengan metode validitas eksternal. 

Uji reliabitas dilakukan dengan metode tes-

retes. 

 Penskoran data dilakukan sebagai berikut: 

penskoran pada ketiga tingkat (three tiers) yaitu 

jika tingkat pertama dan kedua benar dan 

tingkat ketiga dijawab “yakin” akan diberi skor 

1, lainnya diberi skor 0.Sedangkanjika 

responden menjawab benar, tetapi alasan salah 

dengan pilihan “yakin” maka responden 

dikategorikan mengalami miskonsepsi. 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

1. InformasiKonsepMahasiswa 

Untuk memperoleh informasi tentang 

konsep yang dimiliki mahasiswa, maka 

dilakukan tes awal (pre-test) dengan jumlah 

responden sebanyak 15 orang. Ada tiga sub 

pokok materi ajar yang diuji dalam tes 

pengumpulan informasi konsep pada konsep 

optik yaitu konsep sifat-sifat cahaya, konsep 

pada optika geometri dan konsep pada 

instrumen optik. Soal yang diujikan pada 

pengumpulan informasi konsep awal adalah 

berbentuk pilihan berganda dengan empat 

pilihan a, b, c, d. Berikut informasi konsep 

yang diperoleh: 

Tabel 4.1 Informasi Konsep Awal Yang 

Dimiliki Mahasiswa 

Konsep Materi Jumlah soal 
(buah) 

Rata-rata 
skor 

Sifat-sifat cahaya 5 60 

Optika Geometri 5 40 

Instrumen Optik 5 80 

Konsep optika geometri merupakan 

konsep yang sulit dipahami mahasiswa (rata-

rata nilai 40) sedangkan konsep instrumen 

optik cukup dipahami mahasiswa. Dan atas 

dasar nilai yang diperoleh mahasiswa pada tes 

awal, maka soal three tier test dikembangkan 

dengan menitik beratkan pada konsep optik 

geometri. Jumlah soal yang dikembangkan 

adalah 22 soal tiga tingkat multiple choice. 

2  Validasi Instrumen 

Tabel 4.2 Nilai Tes Awal dan Uji Coba Three 

Tier Test Pada Kelompok Kecil 

Responden Tes Awal 
Uji Coba 

Kelompok Kecil 
1 47 53 
2 80 67 
3 47 53 
4 67 67 
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Responden Tes Awal 
Uji Coba 

Kelompok Kecil 
5 60 60 
6 67 80 
7 47 47 
8 40 40 
9 27 40 
10 20 27 
11 80 73 
12 27 27 
13 100 87 
14 100 93 
15 93 87 

Tabel 4.3 Uji validasi eksternal soal three 

tier multiple choice 

Correlations 

  pre tes uji_1 

pre tes 

Pearson 
Correlation 

1 .962** 

Sig. (1-
tailed) 

  
.000 

Sum of 
Squares 
and Cross-
products 

224.000 174.000 

Covariance 16.000 12.429 

N 15 15 

uji_1 

Pearson 
Correlation 

.962** 1 

Sig. (1-
tailed) 

.000 
 

Sum of 
Squares 
and Cross-
products 

174.000 146.000 

Covariance 12.429 10.429 

N 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 
level (1-tailed). 

perhitung untuk uji validasi soal sebesar 0,962; 

maka soal three tier multiple choice yang 

dikembangkan valid pada validasi eksternal 

 

 

3 Uji Reliabilitas 

Untuk mengetahui ketangguhan 

(reliabilitas) soal yang dikembangkan, maka 

soal yang terdiri dari 15 item diujikan kepada 

responden yang sama tapi dalam waktu yang 

berbeda dengan rentang dua minggu setelah tes 

yang pertama dilakukan. Untuk uji 

reliabilitas/ketangguhan digunakan teknik 

Kuder-Richardson (KR-20) dengan jumlah 

responden 22 dan jumlah soal 15. Uji 

reliabilitas dengan menggunakan SPSS v.20 

dan hasilnya seperti pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 Reabilitas Soal Three Tier Multple 
Choice 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.987 15 

 
4 Diagnosa Miskonsepsi Menggunakan 

Three Tier Multiple Choice 

Three Tier Multiple Choice Test yang 

sudah valid dan reliable, kemudian diuji coba 

kepada 22 orang responden untuk mengetahui 

tingkat konsep yang dimiliki. Kriteria 

penentuan miskonsepsi mahasiswa adalah jika 

responden menjawab benar, tetapi alasan salah 

dengan pilihan “yakin”. Persentase 

miskonsepsi mahasiswa pada setiap item soal 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Persentase Miskonsepsi Mahasiswa 

Pada Konsep Optik Yang Didiagnosa dengan 

Intrumen Three Tier Multiple Choice Test 

Nomor Soal Persentase Miskonsepsi (%) 
1 22.7 
2 22.7 
3 9.1 
4 9.1 
5 9.1 
6 13.6 
7 9.1 
8 9.1 
9 27.3 
10 18.2 
11 27.3 
12 22.7 
13 18.2 
14 27.3 
15 18.2 

Rata-rata 17,6 

SIMPULAN DAN SARAN 

a. Simpulan  

1. Alat diagnosa (three tier multiple choice test) 

yang dikembangkan valid berdasarkan 

validasi eksternal dengan rhitung 0,962. 

2. Alat diagnosa (three tier multiple choice test) 

yang dikembangkan tangguh berdasarkan uji 

reliabilitas tes-retes dengan alpha cronbach 

0,987 pada taraf signifikan 0,05. 

3. Uji coba identifikasi miskonsepsi 

menggunakan three tiers multiple choice test, 

terungkap miskonsepsi mahasiswa pada 

konsep optik sebesar 17,6 %. 

b. Saran 

1.Pada penelitian ini, tahap kedua 

pengembangan soal yaitu penentuan konsep 

awal responden dilakukan dengan hanya 

menganalisa tes awal saja. Untuk lebih 

menegaskan hasil, maka disamping tes dapat 

dilakukan wawancara terbuka terhadap 

responden.  

2.Dan untuk lebih meyakinkan penentuan 

kategori miskonsepsi, maka kepada 

mahasiswa yang digolongkan miskonsepsi 

dapat diberikan wawancara. 
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